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Abstrak 

Tulisan ini akan mengungkap kajian akhlak interaksi antara laki-laki dan 
perempuan dalam hubungan keseharian. Urgensi akhlakul karimah 
merupakan hal yang sangat berguna dalam mengarahkan dan mewarnai 
berbagai aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. Seseorang yang 
memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang maju disertai dengan akhlak 
yang mulia, niscaya ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang ia 
milikinya itu akan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kebaikan hidup 
manusia. Akhlakul karimah yang lurus harus berdasarkan nilai-nilai Tauhid. 
Dalam arti sesuai dengan ketentuan Ilahiyyah yang memberikan tuntunan-
tuntunan Akhlak Islami. Oleh karenanya tauhid adalah esensi pengetahuan 
pokok Islam yang sesuai dengan ketentuan Allah yang memberikan identitas 
dan mengikat semua unsur Ilahiyah sehingga menjadi utuh. Unsur-unsur itu 
tidak terlepas dari tauhid sebagai sumbernya. 
 
Kata Kunci: Akhlak, interaksi, Syaikh Nawawi 

 

A. Pendahulan 

Akhlak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan. 

Moral yang terbimbing dalam naungan ilahiyah akan melahirkan Akhlak 

yang lurus dan terarah. Untuk itu nilai-ilai Islam yang diformulasikan dalam 

cultural religious tetap berfungsi dan berkembang di masyarakat dari masa ke 

masa.
1
 Kajian akhlak yang mengarah pada pembinaan etika dan moral sangat 

perlu diberikan dalam pengajaran baik yang formal, nonformal maupun 

informal.  

Akhlak Islami didasarkan pada nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis 

Nabawi. Kitab suci Al-Qur’an diturunkan penuh dengan keberkahan supaya 

umat manusia memperlihatkan ayat-ayatnya dan mendapatkan pelajaran bagi 

                                                 
1
 Encep Safrudin Muhyi, dalam Dinamika Umat, edisi 52/VI/Maret 2007, hlm. 

16. 
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orang-orang yang mempunyai pikiran.
2
 Dalam pemahaman ini memberi 

tekanan untuk menyimak, mendalami dan menganalisa ayat-ayat Al-Qur’an 

dan Hadis Nabawi. Hal ini tentu dibingkai dalam iman yang dibenarkan 

dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan diamalkan dengan perbuatan.Dalam 

hal ini iman dan akhlak terintegrasi pada nilai-nilai tauhidullah. 

Manakala keyakinan dan keimanan tertanam dengan kokoh, maka 

moral akan berkembang dengan subur. Dan manakala karakter moral begitu 

rendah, maka dengan sendirinya iman akan rendah. Oleh sebab itu melalui 

kebenaran, keimanan, dan dengan usaha untuk selalu menyempurkanak dan 

meningkatkan ketakwaan, maka seseorang akan terpelihara dan terjamin 

hingga kelak dapat memetik hasilnya.
3
  

Untuk itu pengkajian akhlak karimah perlu diberdayakan melalui 

proses pembelajaran. Dalam hal prosesnya berlandaskan dua asas, yaitu: 1) 

Dengan menjaga (memperlihatkan) terhadap tingkat kemampuan atau 

pemikiran yang diajar dan didik, 2) Pengembangan potensi akal, jiwa, dan 

jasmaninya dengan apa-apa yang mengarahkannya kepada kebaikan dan 

petunjuk/kebenaran.
4
 Demikian pula menurut al-Qatthon

5
 bahwa sistem 

belajar-mengajar yang tidak memperlihatkan tingkat pemikiran yang 

diajar/dididik (thullab) dalam tahapan-tahapan pengajaran, bentuk-bentuk 

bagian yang bersifat menyeluruh dan perpindahan dari yang umum menuju 

yang khusus atau tidak memperhatikan pertumbuhan aspek-aspek 

kepribadian yang bersifat intelektual, rohani dan jasmani, maka ia adalah 

sistem pendidikan yang gagal yang tidak member hasil ilmu pengetahuan 

kepada umat, selain hanya menambah kebekuan dan kemunduran.  

Akhlak yang mulia merupakan unsur yang sangat utama dalam 

risalah Islamiyah. Dalam syari’at Islam akhlak yang baik adalah manifestasi 

ibadah.
6
 Menurut Syaikh Muhammad al-Ghazali,

7
 apa yang kita saksikan 

pada saat ini umat Islam membaca Al-Qur’an hanya dikarenakan mengharap 

barakah, tanpa analisis kritis dan menghayati maknanya secara mendalam 

apa yang terkandung dibalik pernyataan ayat-ayat Al-Qur’an. Demikian pula 

                                                 
2
 QS. Sha>d (38): 29. 

3
 Muhammad Al-Ghazali, Karakter Muslim (terj), (Bandung : Risalah, 1987), 

cet. I, hlm. 6-7. 
4
 Manna>’ al-Qattho>n, Maba>hits fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, (tth. : Mansyu>ro>t al-

’Ashril Hadits, tt.), cet. III, hlm. 316. 
5
 Ibid., hlm. 117. 

6
 Fathi Yakan, Sifat dan Sikap Seorang Muslim (terj), (Surabaya : Bina Ilmu, 

1982), cet. I, hlm. 22. 
7
 Syaikh Muhammad al-Ghazali, Berdialog dengan Al-Qur’an (terj), 

(Bandung : Mizan, 1996), cet. I, hlm. 16. 



Urgensi Akhlak Hubungan Laki-laki dan Perempuan Perspektif Syaikh Nawawi | 161 

 

 
Jurnal al-Fath,  Vol. 15, No. 2, (Juli-Desember) 2021 

p-ISSN: 1978-2845 e-ISSN: 2723-7257 

 

 

perlu kajian kritis pemahaman tentang interaksi hubungan laki-laki dan 

perempuan menurut akhlak Islami.  

Sebab masih banyak dari kaum muslimin yang tidak mengerti 

tentang permasalahan tersebut. Akibatnya mereka tidak mengetahui konsep 

yang memungkinkan kedua lawan jenis itu tolong-menolong sehingga 

menghasilkan kebaikan bagi umat dengan adanya interaksi tersebut.
8
  

Pengaturan interaksi antara laki-laki dan perempuan hendaknya dapat 

mengakomodasi dua faktor: Pertama, bahwa potensi hasrat seksual pada laki-

laki dan perempuan dapat bangkit jika keduanya berinteraksi. Untuk itu 

harus ada aturan dan mekaniskme yang dapat mengendalikannya. Kedua, 

bahwa laki-laki dan perempuan bisa saling tolong-menolong (ta’awun) untuk 

kemaslahatan masyarakat.
9
 

Umat Islam Indonesia dalam sejarah percaturan dunia pernah 

melahirkan ulama berkaliber internasional, ulama yang berkaliber dunia ini 

adalah Syaikh Nawawi Al-Bantani al-Jawi. Ulama ini memberikan 

pemahaman tentang akhlak hubungan laki-laki dan perempuan dalam kancah 

kehidupan.
10

 Berkaitan dengan penelitian yang akan dikaji, penulis ingin 

memahami tentang urgensi akhlak hubungan laki-laki dan perempuan 

perspektif Syaikh Nawawi al-Bantani.. 

 

B. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Akhlak Menuntut Ilmu 

1. Q.S. Al-Muja>dalah ayat 11 

 ُْ ٰ ٌىَُ ُـ اللَّ  ث ٠فَغَ ْٛ ؾَج ٌظِِ فجَفْغَقُ َّ ث فِٝ ثٌ ْٛ قُ ُْ صفَغَ  ًَ ٌىَُ ْٛ ثرَِث ل١ِْ ُٕ َِ َٓ آ  ٠ؤ٠ََُٙجَ ثٌز٠َِْ

‚Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 
‚berlapang-lapanglah dalam majlis‛ maka lapangkanlah niscaya 
allah akan memberi kelapangan untukmu‛ 

2. Q.S. Al-Kahfi ayat 60 

َٟ فُمُٛدجً عِ ِْ ْٚ ثَ ِٓ ثَ غَ ثٌذقَْش٠َْ َّ ؾْ َِ ُِٛعَٝ ٌفِضَجَُٖ ٢َ ثدَْشَؿُ فَضٰٝ أدٍَْغَُ  ثرِْ لجَيَ  َٚ  

                                                 
8
 Taqi> al-Di>n al-Nabha>ni, al-Niz}a>m al-Ijtima>‘i>> fi> al-Isla>m, (Libanon: Da>r al-

Ummah, 2003), Cet. 4, hlm. 8. 
9
 Fuad, Penjelasan Kitab Sistem Pergaulan Dalam Islam (Bogor: Pustaka 

Thariqul Izzah, 2007), Cet. I, hlm. 6. 
10

 Beliau ini berasal dari pedesaan di wilayah Kecamatan Tanara Kabupaten 

Serang Provinsi Banten yang meniti karir sebagai penuntut ilmu dan pendidik, 

sekaligus sebagai ulama dan pengarang di Makkah al-Mukarromah. Reputasinya 

sebagai ahli ilmu agama dan penulis/pengarang terkenal telah mengangkat citra 

Indonesia di dalam kancah pengembangan keilmuan Islam dunia. Lihat dalam 

Pengantar Redaksi karya Samsul Munir, Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh 
Nawawi Al-Bantani, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2011), cet. II, hlm. V. 
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‚Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada muridnya ‚aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun‛   

3. Q.S. Al-Kahfi ayat 69 

شًث ِْ صِٝ ٌهََ أَ ِْ ٢َ ثَ َٚ ُ صَجدشًِث  ْْ ؽَجءَ اللَّ  ْٟ إ  لجَيَ عَضؾَِذُِٔ

‚Musa berkata: Insyaallah kamu akan mendapati aku sebagai 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu 
urusanpun‛ 

4. Q.S. Al-Kahfi ayat 70 
ُْٕٗ رِوْشًث ِِ ءٍ فَضٝ  أفُْذِ طَ ٌهََ  ْٟ ْٓ ؽَ ٍِْٕٝ ػَ ِْ ثص ذؼَْضَِٕٝ فلَََ صغَْتَ ِ  لجَيَ فئَ

‚Dia berkata:‛jika kamu mengikutiku, maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun sampai aku 
sendiri yang menerangkannya kepadamu‛ 

5. Q.S. Al-Kahfi ayat 73 

ِٜ ػُغْشًث شِ ِْ ْٓ أَ ِِ  ْٟ ِ٘مِْٕ لََ صشُْ َٚ ج ٔغ١َِْشُ  َّ ْٟ دِ  لجيََ لََ صؤُثخَِزِْٔ

‚Janganlah kamu  menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan suatu kesulitan dalam 
urusanku‛ 

6. Q.S. Al-Kahfi ayat 75 

َٟ صَذْشًث ؼِ َِ ْٓ صغَْضضَغَِ  ًْ ٌ هَ إٔ هَ ٌَ ُْ ألَُ  لجَيَ أٌََ

‚Khidir berkata: ‚ bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku‛ 

7. Q.S. Al-Kahfi ayat 78 

 ْٟ زَث فشَِثقُ د١َِْٕ ٰ٘ ِٗ صَذْشًثلجَيَ  ُْ صغَضغَْ ػ١ٍََْ ج ٌَ َِ ِٚيِ 
د١َْٕهَِ عَؤُٔذَِّتهَُ دضِؤْ َٚ  

‚Khidir berkata: ‚inilah perpisahan antara aku dengan kamu, 
kelak akan keberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan 
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya‛  

8. Q.S. An-Nahl ayat 43 
 َِ َٚ َْ ْٛ ُّ ُْ لََ صؼٍََْ ْٕضُ ْْ وُ ًَ ثٌزِوْشِ إ ْ٘ ث أ ْٛ ُْ فغَْتٍَُ ِٙ فِٟ إ١ٌِْ ْٛ ْٓ لذٍَْهَِ إلََّ سِؽجلًََ ُّٔ ِِ ٍْٕجَ  آ أسَْعَ  

‚Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 
(laki-laki) yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui‛ 

9.  Q.S. Al-Ankabu>t ayat 69 

 َٓ قْغ١ِِْٕ ُّ غَ ثٌ َّ ْ  اللَّ  ٌَ إِ َٚ ُْ عُذٍَُٕجَ  ُ ْٙذ٠َِٕٙ  ث ف١َْٕجَ ٌََٕ ْٚ َٓ ؽَج٘ذَُ ثٌز٠َِْ َٚ  

‚Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhoan) 
kami, benar-benar akan kami tunjukan kepada mereka jalan-jalan 
kami, dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang 
yang berbuat baik‛ 
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10. Q.S. Lukman ayat 18 
 ْٛ خْضجَيٍ فخَُ ُِ  ًُّ َ لََ ٠قُِخُّ وُ ْ  اللَّ  شَفًج إ َِ ؼِ فِٝ ثلَسَْضِ  ّْ لََ صَ َٚ نَ ٌٍِٕ جطِ  شْ خَذ  لََ صصَُؼِّ سٍ َٚ  

‚Dan janganlah kamu memalingkan wajahmu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi 
dengan angkuh, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri‛ 

11. Q.S. Al-Insyira>h ayat 7 

ْٔصَخْ فئَرَِث فشََغْشَ فَ  ج  

‚Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain‛ 

 

C. Penafsiran Syaikh Nawawi terhadap Ayat-ayat Akhlak Menuntut Ilmu 

1. Q.S. Al-Mujadalah ayat 11 

(  ُْ ًَ ٌىَُ ْٛ ثرَِث ل١ِْ ُٕ َِ َٓ آ ث ٠ؤ٠ََُٙجَ ثٌز٠َِْ ْٛ ؾَج ٌظِِ فجَفْغَقُ َّ ث فِٝ ثٌ ْٛ قُ صفَغَ  ) 

( فٝ وً ِج صش٠ذْٚ ثٌضٛثعغ  ُْ ٰ ٌىَُ ُـ اللَّ  ثٞ إرث ل١ً ٌىُ ٌضٛعغ دؼعىُ ػٓ دؼط فضٛعؼٛث )٠فَغَ

ف١ٗ ِٓ ثٌّىجْ ٚثٌشصق  ٚثٌصذس ٚثٌمذش ٚثٌؾٕز ٚ٘زٖ ثل٠َز صذي ػٍٝ أْ وً ِٓ ٚثعغ ػٍٝ 

١ٗ خ١شس ثٌذ١ٔج ٚثلَخشر ٚثٌّشثد ِٓ ٘زث ثٌضٛثعغ ػذجداللَّ ثدٛثح ثٌخ١ش ٚثٌشثفز ٚعغ اللَّ ػٍ

ث٠صجي ثٌخ١ش ثٌٝ ثٌّغٍُ ٚثدخً ثٌغشٚس فٝ لٍذٗ ٚ لشأ ثٌقغٓ ٚدثٚددٓ أدٝ ٕ٘ذ صفجعقٛث ٚلشأ 

ػجصُ فٝ ثٌّؾجٌظ دص١غز ثٌؾّغ لَْ ٌىً ؽجٌظ ِٛظغ ؽجٚط ػٍٝ فذر ٚثٌذجلْٛ فٝ 

ٌظ دفضـ ثٌلََ ل١ً ٔضٌش ٘زٖ ثل٠َز ثٌّؾجٌظ دجٌضٛثف١ذ ػٍٝ أْ ثٌّشثد دٗ ثٌؾٕظ ٚلشا فٝ ثٌّؾج

ٔفش ِٓ ثً٘ ثٌذذس ُِٕٙ عجدش دٓ ل١ظ دٓ ؽّجط ؽجءٚث إٌٝ ثٌٕذٟ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٚوجْ 

ثٌٕذٟ ؽجٌغج فٝ صفز صف١ز ٠َٛ ثٌؾّؼز فٍُ ٠ؾذٚث ِىجٔج ٠ؾٍغْٛ ف١ٗ فمجِٛث ػٍٝ سأط ثٌّؾٍظ 

فلَْ لُ ِٓ ِىجٔه ١ٌؾٍظ ف١ٗ ِٓ فمجي ثٌٕذٟ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٌّٓ ٌُ ٠ىٓ ِٓ ثً٘ ثٌذذس ٠ج 

وجْ ِٓ ثً٘ دذسٚوجْ ثٌٕذٟ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ ٠ىشَ ثً٘ دذس ِٓ ثٌّٙجؽش٠ٓ ٚثلَٔصجس 

فؼشف ثٌٕذٟ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ ثٌىشث١٘ضٛث ٌّٓ ألجِز ِٓ ثٌّؾٍظ فؤٔضي اللَّ ف١ُٙ ٘زٖ ثل٠َز 

ٓ ل١ظ ؽّجط ٚرثٌه أٔٗ ٠َٛ ثٌؾّؼز ٚسٚٞ ػٓ ثدٓ ػذجط أٔٗ لجي ٔضٌش ٘زٖ ثل٠َز فٝ عجدش د

دخً ثٌّغؾذ ٚلذ أخز ثٌمَٛ ِؾجٌغُٙ ٚوجْ ٠ش٠ذ ثٌمشح ِٓ سعٛي اللَّ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ 

ٌٍٛلشثٌزٜ وجْ فٝ أرث١ٔٗ فٛعؼٛث ٌٗ فضٝ لشح ِٕٗ صٍٝ اللَّ ػ١ٍٗ ٚعٍُ عُ ظج٠مٗ دؼعُٙ ٚ 

٠فغـ ٌٗ فؤِش  ؽشٜ د١ٕٗ ٚ د١ُٕٙ  ولََ ٚروش ٌٍشعٛي ِقذز ثٌمشح ِٕٗ ١ٌغّغ ِٕٗ ٚثْ فلَٔج ٌُ

ثٌمَٛ دؤْ ٠ٛثعؼٛث ٚلَ ٠مَٛ أفذ لَفذ فٕضٌش ٘زٖ ثل٠َز ، ِغتٍز إرث أِش إٔغجْ إٔغجٔج ثْ ٠ذىش 

إٌٝ ثٌؾ١ّغ ف١ؤخزٌٗ ِىجٔج ٠مؼذ ف١ٗ لَ ٠ىشٖ فئرث ؽجء ثلَِش ٠مَٛ ِٓ ثٌّٛثظغ أِج إرث أسعً 

ِٓ صقؾ١ش  عؾجدر ٌضفشػ ٌٗ فٝ ثٌّغؾذ فضٝ ٠قعش ٘ٛ ف١ؾٍظ ػ١ٍٙج فزثٌه فشثَ ٌّج ف١ٗ

ثٌّغؾذ دلَ فجةذر
11

                                    

Terjemahan : (Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu ‚berlapang-lapanglah dalam majlis‛ maka lapangkanlah) yakni 

apabila dikatakan kepadamu agar kamu memberikan tempat dengan 

melapangkan sebagian kamu atas sebagian yang lainnya dalam suatu majlis, 

                                                 
11

  Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsir an-Nawawi,  jld 2, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm. 359-360. 
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maka berlapang-lapanglah, (niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu) dalam segala urusan yang kamu kehendaki keluasan padanya, 

menyangkut tempat, rezeki, dada, kubur, dan surga. Dapat disimpulkan dari 

makna ayat ini bahwa setiap orang yang memberikan kelapangan kepada 

sesama hamba Allah mengenai pintu-pintu kebaikan dan kesenangan, maka 

Allah akan membukakan baginya kebaikan  dunia dan akhirat. Termasuk ke-

dalam pengertian memberikan keluasan adalah menyampaikan kebaikan 

kepada orang muslim dan memasukkan kegembiraan ke-dalam hatinya.  Al-

Hasan dan Dawud ibnu Abu Hindun membacanya Tafâsahû, ‘Ashim 

membacanya dalam bentuk jamak pada Majâlis, karena setiap orang yang 

duduk mempunyai tempat yang tersendiri baginya. Sedangkan ulama yang 

lain membacanya Fil Majlis dalam bentuk tunggal, karena yang dimaksud 

adalah isim jenis. Ada pula yang membacanya Fil Majlas  dengan lam di-

fathah-kan.  

 

Menurut suatu pendapat disebutkan bahwa ayat ini diturunkan 

berkenaan dengan  segolongan orang dari ahli Badar, diantaranya adalah 

Tsabit ibnu Qois ibnu Syammâs. Mereka datang kepada Nabi Saw, ketika 

Nabi Saw beliau sedang duduk  di  Shaf Siti Shafiyyah pada hari Jum’at, lalu 

mereka tidak menemukan tempat duduk untuk duduk mereka, akhirnya 

mereka hanya bisa berdiri di depan majlis. Maka Nabi Saw bersabda kepada 

orang-orang yang bukan dari  kalangan ahli Badar :  
ًِ دذَْسٍ                     ْ٘ ْٓ أَ ِِ  َْ ْٓ وَج َِ  ِٗ ىَجٔهَِ ١ٌِؾٍَْظَِ ف١ِْ َِ  ْٓ ِِ  ُْ ُْ لُ ُْ ٚ ٠جَ فلََُ ُْ لُ ٠جفَلََُ

                                       

‚Wahai Fulan berdirilah! Wahai Fulan berdirilah! dari tempatmu, agar 
orang dari kalangan ahli Badar bisa duduk ditempatmu‛ 

Nabi Saw selalu menghormati ahli Badar dari kalangan Muhajirin 

dan Anshor, namun Nabi Saw mengetahui bahwa orang-orang yang beliau 

suruh untuk berdiri merasa keberatan, sehingga Allah menurunkan ayat ini 

berkenaan dengan mereka pada hari Jum’at.  

Selain itu, telah diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas yang telah 

mengatakan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Tsabit Ibnu Qais 

Ibnu Syammas. Hal itu karena dia memasuki masjid, sedangkan kaum telah 

menduduki tempatnya masing-masing. Dia bermaksud untuk mengambil 

tempat di dekat Rasulullah Saw karena dia ingin mendengarkan sesuatu dari 

Nabi Saw. Maka mereka memberikan kelapangan baginya hingga ia dapat 

berada di dekat Nabi Saw, kemudian ada sebagian kaum yang tidak 

memberinya tempat duduk, lalu terjadilah perang mulut antara dia dan 

mereka. Dia mengemukakan alasannya bahwa ia ingin berada di dekat Rasul 

untutk mendengarkan sesuatu darinya dan ia sangat menyukai hal itu. Lalu, 
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disampaikan kepada beliau bahwa si Fulan tidak memberikan tempat 

baginya, sehingga Nabi memerintahkan kepada kaum untuk memberikan 

tempat, akan tetapi tiada seorang pun yang mau berdiri memberikan tempat 

bagi orang lain, lalu turunlah ayat ini. 

Sebuah masalah : apabila seseorang menyuruh orang suruhannya agar 

pergi ke masjid secara dini lalu mengambil suatu tempat duduk yang kelak 

tempat itu untuk orang yang menyuruhnya, apabila orang yang menyuruhnya 

tiba, maka ia berdiri dari tempat itu agar diduduki oleh orang yang 

menyuruhnya, maka hukumnya tidak makruh. Adapun jika dia mengirimkan 

sajadah untuk digelarkan di masjid pada suatu tempat sampai ia datang lalu 

duduk di atasnya, maka yang demikian itu haram hukumnya, karena 

membatasi tempat di masjid tanpa manfaat.
12

  

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan akhlak 

menuntut ilmu adalah bahwa setiap penuntut ilmu harus mempunyai akhlak 

ketika berada di majlis ilmu misalkan berlapang-lapang dalam majlis, 

memberi tempat duduk kepada penuntut ilmu yang lain atau kepada orang 

yang dihormati dan orang-orang lemah. Sesungguhnya orang yang memberi 

kelapangan kepada orang lain, maka akan diberi kelapangan oleh Allah, dan 

orang yang memberi tempat duduk kepada orang lain, maka dia akan 

mendapat kebaikan dari Allah Swt, seperti dalam hal belajar misalnya diberi 

kemudahan untuk memahami ilmu. 

2. Q.S. Al-Kahfi ayat 60  

ُِٛعَٝ ٌفِضَجَُٖ( ٠ٛؽغ دٓ ْٔٛ دٓ ثفشث٠ُ دٓ ٠ٛعف ػ١ٍٗ ثٌغلََ ٚوجْ ٠ٛؽغ  ثرِْ لجَيَ( ثٞ ٚثروشف١ٓ لجي ) َٚ (

ِٓ ثؽشثف دٕٝ ثعشثة١ً ٚإّٔج عّٟ فضٝ ِٛعٝ ػ١ٍٗ ثٌغلََ لَٔٗ وجْ ٠خزِٗ ٚوجْ ِٛعٝ ػ١ٍٗ ثٌغلََ 

ِٕه  فٝ ثلَسض ػذذث أػذذٌٝٚلغ فٝ لٍذٗ ثْ ١ٌظ فٝ ثلَسض ثفذ أػٍُ ِٕٝ فمجي اللَّ ٠ج ِٛعٝ ثْ ٌٝ 

ٚأػٍُ ٚ٘ٛ ثٌخعش فمجي ِٛعٝ ٠ج سح دٌٕٟ ػ١ٍٗ فمجي اللَّ ٌٗ خز عّىج ِجٌقج ٚثِط ػٍٝ ؽجغب ثٌذقش 

فضٝ صٍمٝ صخشر ػٕذ٘ج ػ١ٓ ثٌق١جر فجٔعـ ػٍٝ ثٌغّىز ِٕٙج فضٝ صق١ج ثٌغّىز فغُ صٍمٝ ثٌخعش فؤخز 

( ثٞ لَ أصثي عجةشث ٢َ ثدَْشَؿُ فز٘خ ٠ّؾ١جْ )فٛصج فؾؼٍٗ فٝ ِىضً فمجي ٌفضجٖ إرث فمذس ثٌقٛس فجخذشٟٔ 

( ِٓ غَ ثٌذقَْش٠َْ َّ ؾْ َِ َٟ فُمُٛدجً( ثٞ ٍِضمٝ دقشفجسط ٚسَٚ ِّج ٠ٍٝ ثٌّؾشق )فَضٰٝ أدٍَْغَُ  عِ ِْ ْٚ ثَ ( ثٚ ثع١ش ثَ

صِجٔج غ٠ٛلَ ثص١مٓ ِؼٗ فٛثس ثٌطٍخ ثٚ ثع١ش عّج١ٔٓ عٕز
13

                  

Terjemahan :  (Dan ingatlah ketika berkata) yakni ingatlah ketika 

(Musa kepada muridnya) yaitu Yusya’ ibnu Nun ibnu Ifrayim ibnu Yusuf 

As. Yusya adalah salah seorang pemuka kaum Bani Israil yang dihormati. 

Dia disebutkan Fatâ karena dia selalu melayaninya dan menjadi 

pembantunya. 

                                                 
12

  Muhammad  Nawawi Al-Jawi, Penerj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Munir 

(Marah Labid) jilid 6, (Bandung : Sinar Baru Algensindo), hlm.323-325. 
13

 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsi>r ‘an-Nawawi, jld 1, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm. 502-503. 
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Kisahnya bermula ketika dalam hati Musa terbetik suatu perasaan 

bahwa tiada seorang pun yang lebih ‘alim daripada dirinya. Maka Allah 

berfirman, ‚Hai Musa, sesungguhnya Aku di bumi ini mempunyai seorang 
hamba yang lebih banyak beribadah kepada ku, dan lebih alim daripada 
kamu, dia adalah Khidir.‛ Musa bertanya, ‚Wahai Tuhanku, tunjukkanlah 
tempat tinggalnya kepadaku.‛ Allah berfirman kepadanya, ‚Ambilah ikan 
yang telah diasin kemudian telusurilah pantai laut ini hingga engkau 
menjumpai sebuah batu besar yang di dekatnya terdapat sebuah mata air 
yaitu Tirta Kehidupan. Lalu, ikan asin itu terkena cipratan air dari mata air 
tersebut, maka dengan serta merta ikan itu menjadi hidup, dan di tempat 
itulah kamu akan bersua dengan Khidir.‛ Lalu, Musa mengambil ikan asin 

dan meletakkannya di sebuah keranjang, dan Musa berkata kepada 

muridnya, ‚Apabila ikan ini hilang, maka beritahukanlah kepadaku,‛ 

selanjutnya keduanya pergi dengan berjalan kaki menelusuri pantai laut itu. 

(Aku tidak akan berhenti) yakni aku tidak akan berhenti dari 

langkahku ini, (sebelum sampai ke pertemuan dua lautan) yakni tempat 

bertemunya Laut Persia dan Laut Romawi yang ada di sisi belahan timur, 

(atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun) atau aku berjalan terus 

dalam waktu yang cukup lama sampai aku merasa yakin kehilangan sesuatu 

yang dicari, atau aku akan berjalan selama delapan puluh tahun.
14

 

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah semangat dalam menuntut ilmu yakni seorang 

penuntut ilmu harus siap melakukan perjalanan yang jauh untuk menuntut 

ilmu dan harus kuat menanggung segala kesulitan yang berhubungan 

dengan menuntut ilmu, seperti halnya nabi Musa As yang rela berjalan 

dengan jarak yang  jauh dalam rangka menemui nabi Khidir As untuk 

menuntut ilmu, hal ini menunjukan bahwa antusiasme nabi Musa As dalam 

menuntut ilmu itu sangat besar.   

3. Q.S. Al-Kahfi ayat 69  

شً( ػطف ػٍٝ صجدشث  ِْ صِٝ ٌهََ أَ ِْ ٢َ ثَ َٚ ُ صَجدشًِث  ْْ ؽَجءَ اللَّ  ْٟ إ )لجي( ٌٗ ِٛعٝ )عَضؾَِذُِٔ

 ػٍٝ أسٜ ِٕه ٚغ١ش ِخجٌف 

لَِشن
15

     

Terjemahan : (Musa Berkata) kepada Khidir (‚Insyaallah kamu 
akan mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan 
menentangmu dalam suatu urusanpun‛) lafal ini di-athaf-kan kepada 

                                                 
14

 Muhammad  Nawawi Al-Jawi, Penerj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Munir 

(Marah Labid) jilid 3, (Bandung : Sinar Baru Algensindo), hlm. 622-623. 
15

 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsi>r ‘an-Nawawi, jld 1, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm.504. 
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Shâbiran, yakni engkau akan mendapati aku seorang yang sabar terhadap 

segala hal yang kulihat darimu dan tidak akan menentang perintahmu.
16

  

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu yaitu penuntut ilmu harus mematuhi perintah dan aturan 

dari gurunya, selama tidak memerintahkan untuk bermaksiat kepada Allah 

Swt, seperti nabi Musa As yang mendapatkan peraturan yang ketat saat 

menuntut ilmu kepada nabi Khidir As, yakni tidak boleh bertanya tentang 

apa saja yang dilakukan oleh nabi Khidir As sampai nabi Khidir As sendiri 

yang akan menjelaskannya. 

4. Q.S. Al-Kahfi ayat 70 

ءٍ( صؾج٘ذٖ ِٓ ثفؼٍٝ ٌٚٛ  ْٟ ْٓ ؽَ ٍِْٕٝ ػَ ِْ ثص ذؼَْضَِٕٝ( ثٞ صقذضٕٟ )فلَََ صغَْتَ ِ )لجي( ٌٗ ثٌخعش )فئَ

ُْٕٗ رِوْشًث( ثٞ فضٝ أدضذا دؤخذشن دذ١جْ رثٌه ثٌؾٟء  ِِ ِٕىشث٠قغخ ػٍّه ثٌظج٘ش)فَضٝ  أفُْذِ طَ ٌهََ 

صغؤٌٕٝ ِغمٍز ِغ ث١ٌجء ٚ ٟ٘ لشأر ٔجفغ ٚلشأ ثدٓ ػجِشث فلَ صغؤٌٓ دجْٔٛ ثٌغمٍز  ٚ دغ١ش ٠جء ٚسٚٞ ػٕٗ 

ٚ لشأ دمٝ ثٌغذؼز دجٌغىْٛ ثٌلََ  ٚصخف١ف ثٌْٕٛ ٚلشأ أدٛ ؽؼفش ٕ٘ج صغٍٓ دجٌفضـ ثٌغ١ٓ ٚ ثٌلََ ٚ 

صؾذ٠ذ ثٌْٕٛ ِٓ غ١ش ّ٘ض
17

       

Terjemahan : (Khidir berkata) kepada Musa (Jika engkau  
mengikutiku) yakni tetap bersikeras menemaniku (maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang apa pun) yang kamu saksikan dari 

perbuatan-perbuatanku nanti sekalipun hal itu kamu ingkari menurut ilmu 

lahiriahmu.  

(Sampai aku menerangkannya kepadamu) yakni sampai aku sendiri 

yang akan menerangkannya kepadamu. Ibnu ‘Amir membacanya dengan 

memakai Nun yang di-tasydid-kan menjadi Tas’alanni tanpa memakai Ya, 

sebagaimana Qiraat Nafi’. Ulama Qiraat Sab’ah yang lainnya membacanya 

dengan men-sukun-kan Lam dan meringankan Nun. Abu Ja’far dalam ayat 

ini membacanya dengan Sin dan Lam yang di-fathah-kan kedua-duanya 

disertai dengan Nun yang di-tasydid-kan tanpa Hamzah menjadi 

tas’alanni.18 
Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu yaitu menyenangkan hati guru, salah satunya adalah seorang 

penuntut ilmu tidak  banyak bertanya yang berlebihan sehingga akan 

merepotkan guru, atau bertanya dengan niat untuk merendahkan guru. 

                                                 
16

 Muhammad  Nawawi Al-Jawi, Penerj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Munir 

(Marah Labid) jilid 3, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2011), hlm. 627. 
17

 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsi>r ‘an-Nawawi, jld 1, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm. 504. 
18

 Muhammad  Nawawi Al-Jawi, Penerj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Munir 

(Marah Labid) jilid 3, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), hlm.627-628 
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5. Q.S. Al-Kahfi ayat 73 

ج ٔغ١َِْشُ( ثٞ دّج صشوش ِٓ ٚص١ضه أٚي ِشر ثٚ ٘زث ِٓ ثٌضٛس٠ز ٚث٠ٙجَ  َّ ْٟ دِ )لجي( ِٛعٝ )لََ صؤُثخَِزِْٔ

خلَف ثٌّشثد ف١ضمٝ ِٛعٝ دٙج ثٌىزح ِغ ثٌضٛصً إٌٝ ثٌغشض ٚ٘ٛ دغػ ػزسٖ فٝ ثلإٔىجس فجٌّشثد 

 ِِ  ْٟ ِ٘مِْٕ لََ صشُْ َٚ ِٜ ػُغْشًث( ثٞ لَ صىٍفٕٟ دّج ٔغ١ٗ ؽٟء أخش غ١ش ثٌٛص١ز ٌىٕٗ أٚ ثٔٙج ثٌّٕغ١ز  ) شِ ِْ ْٓ أَ

ِؾمز فٟ أِش صقذٕٟ إ٠جن فمذً ثٌخعش ػزس ِٛعٝ فخشػ ِٓ ثٌغف١ٕز 
19

                                

                  

Terjemahan : (Musa berkata) kepada Khidir (Janganlah engkau 
menghukumku karena kelupaanku) yakni karena kelupaanku kepada 

pesanmu yang sebelumnya. Atau ungkapan ini termasuk kata sindiran yang 

memberikan pengertian seakan-akan bertentangan dengan yang dimaksud, 

sehingga Musa terhindar dari dusta tetapi ungkapan yang digunakan sampai 

kepada tujuan, yaitu menerangkan alasan keingkarannya. Yang dimaksud 

dengan apa yang dilupakan oleh Musa adalah sesuatu yang lain bukan pesan 

tersebut akan tetapi diungkapkannya seakan-akan wasiat itulah yang 

dilupakannya.  

(Dan janganlah engkau bebani aku dengan suatu kesulitan dalam 
urusanku) yakni janganlah engkau membebaniku dengan kesulitan dalam 

urusanku menemanimu. Khidir menerima  alasan Musa dan permintaan 

maafnya. Kemudian keduanya keluar dari perahu itu.
20

 

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah belajar untuk bersabar yakni seorang yang menuntut 

ilmu itu harus melatih kesabarannya. Jika tidak memahami sesuatu saat 

belajar maka harus bersabar untuk mencari kejelasan, sampai  guru 

mengijinkan untuk bertanya tentang  ketidakjelasan  tersebut. 

6. Q.S. Al-Kahfi ayat 75 

 ْٓ ًْ ٌ هَ( ٠ج ِٛعٝ صثد ثٌخعش ٌه ٘ٓ صمش٠ؼج ٌّٛعٝ ٚصقجِلَ فٝ ثٌخطؤ )إٔ هَ ٌَ ُْ ألَُ )لجي( ثثٌخعش)أٌََ

َٟ صَذْشً( ل١ً ثْ ٠ؾ١غ وجْ ٠مٛي ٌّٛعٝ ٠ج ٔذٟ اللَّ ثروش ثٌؼٙذ ثٌزٞ أٔش ػ١ٍٗ  ؼِ َِ صغَْضضَغَِ 
21

              

                                              

Terjemahan : (Khidir berkata) kepada Musa As (Bukankah sudah 
kukatakan kepadamu) wahai Musa, dalam ungkapan ini Khidir memakai 

Laka sebagai teguran kepada Musa dan memojokakannya (bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan mampu sabar bersamaku) menurut suatu 

                                                 
19

 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsi>r ‘an-Nawawi, jld 1, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm. 504. 
20

 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Penerj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Munir 

(Marah Labid) jilid 3, (Bandung: Sinar Baru Algensindo), hlm. 629. 
21

 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsi>r ‘an-Nawawi, jld 1, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm. 504. 
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pendapat disebutkan bahwa Yusya’  mengatakan kepada Musa, ‚Wahai 

Nabi Allah, ingatlah janjimu‛.
22

 

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah kesabaran, penuntut ilmu harus bisa bersabar dalam 

mentaati peraturan dari sang guru, karena kesabaran adalah kunci 

keberhasilan ilmu, dan mentaati guru adalah kunci keberkahan ilmu selama 

guru tidak memerintahkan untuk bermaksiat kepada Allah. Ketidaksabaran 

nabi Musa As yang menjadikan nya gagal untuk menuntut ilmu kepada nabi 

Khidir As. 

7. Q.S. Al-Kahfi ayat 78 

د١َْٕهَِ( ثٞ ٘زث ثلإٔىجسػٍٝ صشن ثلَؽش عذخ فشثق فصً د١ٕٟ ٚ  َٚ  ْٟ زَث فشَِثقُ د١َِْٕ ٰ٘ )لجَيَ( ٌٗ ثٌخعش )

ِٗ صَذْشًث( ثٌغ١ٓ ٌضؤو١ذ لَ ٌلَعضمذجي ٌؼذَ صشثخٝ ثٌضٕذتز ثٞ ثظٙش  ُْ صغَضغَْ ػ١ٍََْ ج ٌَ َِ ِٚيِ 
د١ٕه )عَؤُٔذَِّتهَُ دضِؤْ

ٖ ثلَ ِٛس ثٌغلَعز لذً فشثلٟ ٌهٌه د١جْ ٚؽٗ ِجٌُ صصذش ػ١ٍٗ ثٞ فىّز ٘ز
23

                            

         

Terjemahan : (Khidir berkata) kepada Musa (inilah perpisahan 
antara aku dengan kamu) yakni protesmu terhadap perbuatan tidak 

mengambil upah ini menjadi penyebab perpisahan antara aku dengan kamu 

(aku akan memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya) huruf Sin bermakna Ta’kid bukan 

bermakna istiqbal karena tidak ada tenggang waktu bagi pemberitahuan ini, 

yakni aku akan menceritakan kepadamu alasan  perbuatan-perbuatan yang 

kamu tidak tahan terhadapnya, yakni hikmah dibalik ketiga perkara 

tersebut akan kuceritakan kepadamu sekarang sebelum aku berpisah 

denganmu.
24

   

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah  penuntut ilmu harus menerima keputusan atau 

teguran dari guru karena kesalahan yang telah dilakukan, dan berusaha 

untuk memperbaikinya di masa yang akan datang. 

8. Q.S. An-Nahl ayat 43  
ْٓ لذٍَْهَِ( ٠جأوشَ ثٌشعً إٌٝ ثلَُِ ِٓ غٛثةف ثٌذؾش )إلََّ  ِِ ٍْٕجَ  آ أسَْعَ َِ َٚ فِٟ( دٛثعطز ) ْٛ  سِؽجلًََ ُّٔ

ثٌٍّتىز ٚ٘زث سد ٌمش٠ؼ ف١ٓ لجٌٛ اللَّ أػٍٝ ٚ أػظُ ِٓ ثْ ٠ىْٛ سعٌٛٗ ٚثفذث ِٓ ثٌذؾش دً ٌٛ أسثد 

ًَ ثٌزِوْشِ( ثٞ أً٘ ثٌؼٍُ دؤخذجس ثٌّجظ١ٓ فئرث عؤٌُٛ٘ فلَ دذ  ْ٘ ث أ ْٛ دؼغٗ  سعٛي إ١ٌٕج ٌذؼظ ٍِىج )فغَْتٍَُ
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 Muhammad Nawawi Al-Jawi, Penerj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Munir 
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١ٌُٙ وجٔٛ دؾشث فئرث أخذشُٚ٘ دزثٌه صثٌش ثٌؾذٙز ِٓ لٍٛدُٙ ثْ ٠ؾ١خ دؤْ ثٌشعٛي ثٌز٠ٓ ثسعٍٛث إ

ْ( ثْ ثٌشعٛي ِٓ ثٌذؾش ْٛ ُّ ُْ لََ صؼٍََْ ْٕضُ ْْ وُ )إ
25

    

                                           

Terjemahan : (Dan kami tidak mengutus sebelum kamu) wahai 

Rasul yang paling mulia, kepada umat-umat dari berbagai jenis bangsa 

(kecuali dari beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu) melalui 

malaikat. Hal ini merupakan jawaban terhadap  orang-orang Quraisy yang 

mengatakan bahwa Allah Mahatinggi dan Mahabesar bila Dia mengirimkan 

utusan-Nya seorang manusia, bahkan seandainya Dia menghendaki untuk 

mengutus Rasul kepada kami tentulah Dia mengutus malaikat bukan 

manusia.  

(Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan) 
yaitu ahlul ‘ilmi tentang berita orang-orang terdahulu. Jika mereka 

bertanya kepada ahlul ‘ilmi maka pastilah jawaban mereka mengatakan 

bahwa para rasul yang telah diutus kepada mereka adalah manusia. Apabila 

ahlul ’ilmi memberitahukan kepada mereka tentang hal tersebut, pastilah 

akan lenyap keraguan yang ada dalam hati mereka, (jika kamu tidak 
mengetahui) bahwa rasul-rasul itu dari kalangan manusia.

26
   

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah bertanya kepada orang yang memahami ilmu ketika 

tidak mengetahui, agar dapat mendapat ilmu dan terhindar dari kebodohan. 

Namun, dalam bertanya kepada guru harus disertai adab yang mulia oleh 

penuntut ilmu diantaranya yaitu mengucapkan salam, memberitahu nama 

yang  jelas, singkat, padat, dan jangan pernah menanyakan sesuatu yang 

sudah diketahui jawabannya serta jangan bertanya sesuatu dengan niat 

merendahkan guru.  

9. Q.S. Al-Ankabu>t ayat 69 

ُْ عُذٍَُٕجَ( ثٞ ٚثٌز٠ٓ ؽج٘ذٚث فٝ غجػضٕج ٌٕٙذ٠ُٕٙ عذً عٛثدٕج ٠ٚمجي ٚثٌز٠ٓ  ُ ْٙذ٠َِٕٙ  ث ف١ِْٕجَ ٌََٕ ْٚ َٓ ؽَج٘ذَُ ثٌز٠َِْ َٚ (

قْغ١ِِْٕٓ( ثٞ ٌّؼ١ُٕٙ فٝ ثٌمٛي ٚثٌفؼً  ُّ غَ ثٌ َّ ْ  اللَّ  ٌَ إِ َٚ ٔظشٚث فٝ دلَعٍٕج ٌٕقصً ف١ُٙ ثٌؼٍُ ٠ٕج )

دسؽز أػٍٝ ِٓ ثلإعضذلَي وؤْ اللَّ صؼٍٝ  ٠مٛي ِٓ ثٌٕجط ِٓ ٠ىْٛ دجٌضٛف١ك ٚثٌؼصّز ٚ٘زث إؽجسر إٌٝ 

دؼ١ذ ثلَ ٠ضمشح ُٚ٘ ثٌىفجس ُِٕٚٙ ِٓ ٠ضمشح دجٌٕظش ٚثٌغجٚن ف١ٙذ٠ُٙ اللَّ صؼٍٝ ٠ٚمشدُٙ ُِٕٚٙ ِٓ 

٠ىْٛ اللَّ ِؼٗ ٠ٚىْٛ لش٠ذج ِٕٗ صؼٍٝ ٠ؼٍُ ثلَؽ١جء ِٕٗ صؼٍٝ ٚلَ ٠ؼٍّٗ ِٓ ثلَؽ١جء فمٌٛٗ صؼٍٝ ِٚٓ 
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 Muhammad  Nawawi al-Jawi, Mara>h Labi>d Tafsi>r ‘an-Nawawi, jld 2, 

(Semarang  :  Maktabah Usaha Keluarga, tth), hlm. 454-455. 
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ٌٝ ثلَٚي ٚلٌٛٗ ثٌز٠ٓ ؽج٘ذٚث ف١ٕج إؽجسر إٌٝ ثٌغجٔٝ ٚلٌٛٗ ٚإْ اللَّ ٌّغ ثٌّقغ١ٕٓ ثؽجسر ثظٍُ ثؽجسر إ

إٌٝ ثٌغجٌظ
27

          

Terjemahan : (Orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) kami, benar-benar akan kami tunjukkan jalan-jalan kami kepada 
mereka) yakni orang-orang yang berupaya keras dalam ketaatan kepada 

kami, benar-benar kami akan menunjukkan  jalan kepada mereka yang 

menghasilkan pahala kami. Selain itu, dapat pula diartikan bahwa orang-

orang   yang memikirkan dalil-dalil kami, benar-benar akan kami hasilkan 

ilmu mengenai kami bagi mereka.  

(Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat 
baik) yakni akan menolong mereka dalam ucapan dan perbuatannya dengan 

memberi taufik dan pemeliharaan. Hal ini mengisyaratkan tingkatan 

tertinggi istidlal28
, seakan-akan Allah berfirman kepada manusia bahwa 

barang siapa yang jauh tidak mau mendekatkan diri, mereka adalah orang-

orang kafir. Diantara mereka ada orang yang mendekatkan dirinya melalui 

berfikir dan menempuh jalan yang benar, maka Allah memberi mereka 

taufik dan menjadikan mereka dekat dengan Allah dan Allah mengajarinya 

berbagai hal yang belum pernah diketahuinya.
29

   

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah bahwasanya orang-orang yang berjihad di jalan Allah 

maka Allah akan menunjukan kepada mereka jalan menuju kebaikan. 

Berjihad bisa melalui berfikir yakni menuntut ilmu dengan bersungguh-

sungguh dan diniatkan untuk mencari keridhaan Allah, maka Allah akan 

memudahkannya dalam menuntut ilmu. Seorang penuntut ilmu harus 

bersungguh-sungguh dengan niat untuk mencari keridhaan Allah dalam 

menuntut ilmu agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 

10. Q.S. Lukman ayat 18 

لََ  َٚ نَ ٌٍِٕ جطِ( ثٞ لَ صؼشض ٚؽقه ِٓ ثٌٕجط صىذشث ٠ٚمجي لَ صقمش فمشثء ثٌّغ١ٍّٓ ) شْ خَذ  لََ صصَُؼِّ َٚ (

سٍ( فجٌّخضجي ِٓ ٠ىْٛ دٗ خ١لَء  ْٛ خْضجَيٍ فخَُ ُِ  ًُّ َ لََ ٠قُِخُّ وُ ْ  اللَّ  شَفًج( ثٞ إخض١جلَ )إ َِ ؼِ فِٝ ثلَسَْضِ  ّْ صَ
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ضىذشٚثٌفخٛس ِٓ ٠ىْٛ ِفضخشث دٕفغٗ خ١لَء ٚ٘ٛ ثٌزٞ ٠شٜ ٚ٘ٛ ثٌزٞ ٠شٜ ثٌٕجط ػظّز ٔفغٗ ٚ٘ٛ ثٌ

ثٌٕجط ػظّز ٌٕفغٗ فٝ ػ١ٕٗ 
30

                                      

Terjemahan: (Dan janganlah kamu palingkan wajahmu dari 
manusia) yakni janganlah engkau palingkan mukamu dari manusia dengan 

sikap yang sombong. Pendapat lain menyebutkan, bahwa janganlah engkau 

menghina orang fakir miskin dari kalangan muslim.  

(Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh) yakni 

dengan tingkah yang angkuh dan sombong. (Sungguh Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri) makna Mukhtâl 
adalah orang yang angkuh yang memperlihatkan kebesaran dirinya alias 

Takabur kepada orang lain, dan Fakhûr adalah orang yang melihat 

kebesaran dirinya atau membanggakan diri.
31

 

Analisis penulis mengenai hubungan ayat ini dengan Akhlak 

menuntut ilmu adalah seorang penuntut ilmu tidak boleh sombong baik 

dengan Mukhtâl atau Fakhûr  karena itu akan menyebabkan tidak 

manfaatnya ilmu yang didapat. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membanggakan diri. Agar mendapatkan berkah 

ilmu maka kita harus berbuat baik kepada orang yang mengajarkan ilmu 

kepada kita, karena bagaimana mungkin akan mendapatkan ilmu jika kita 

tidak mencintai pemilik ilmu tersebut, karena logikanya kita merasa tidak 

suka atau benci terhadap seseorang maka kita akan merasa enggan untuk 

mendengarkannya bahkan ingin memalingkan wajah dari orang tersebut. 

Begitupun dalam menuntut ilmu jika kita tidak suka terhadap guru kita 

atau bahkan merasa bahwa kita lebih baik darinya (membanggakan diri) 

maka kita akan jauh dari keberkahan ilmu yang didapat. 

11. Q.S. Al-Insyiro>h ayat 7 

ْٔصَخْ( ثٞ فئرث فشغش ِٓ ػذجدر فؤصذؼٙج دؼذجدر أخشٜ دؤْ صٛثصً د١ٓ دؼط   )فئَرَِث فشََغْشَ فجَ

ثٌؼذجدثس ٚدؼط ٚثْ صخٍٝ ٚلضج ِٓ ثٚلجصه ِٕٙج لجي لضجدر ٚثٌعقجن ِٚمجصً ثرث فشغش ِٓ ثٌصلَر 

ٌضؾٙذ ثٌّىضٛدز فجصؼخ فٝ ثٌذػجء ٚثسغخ إٌٝ سده فٝ ثٌّغتٍز ٠ؼطه ٚلجي ثٌؾؼٝ ثرث فشغش ِٓ ث

فجدع ٌذ١ٔجن ٚأخشصه ٚلجي ِؾجفذ ثرث فشغش ِٓ ثِش د١ٔجن فجصؼخ ٚصً ٚلجي ػذذ اللَّ دٓ ِغؼٛد 

إرث فشغش ِٓ ثٌفشثةط فجصؼخ فٝ ل١جَ ث١ًٌٍ ٚلجي ثدٓ فذجْ ػٓ ثٌىٍذٝ إرث فشغش ِٓ صذ١ٍغ ثٌشعجٌز 

صؼذج فٝ  فجصؼخ ٚثعضغفشٌزٔذه ٌٍّٚؤ١ِٕٓ ٚلجي ػٍٟ دٓ أدٟ غٍقز إرث وٕش صق١قج فجؽؼً فشثغه
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ثٌؼذجدر لجي ػّش دٓ ثٌخطجح سظٟ اللَّ ػٕٗ إٟٔ أوشٖ أْ أسٜ أفذوُ فجسغج فٝ ػًّ ثٌذ١ٔج ٚلَ فٝ 

ػًّ ثلَخشر
32

                       

Terjemahan : (Maka apabila telah menyelesaikan suatu urusan, 
maka tetaplah bekerja keras untuk urusan yang lain) yakni apabila engkau 

telah menyelesaikan suatu ibadah, maka iringilah dengan mengerjakan 

ibadah yang lain. Misalnya, dengan melanjutkan sebagian ibadah dengan 

sebagian yang lainnya, dan janganlah engkau kosongkan waktumu tanpa 

melakukan ibadah. 

Qatadah, Ad-Dahhak dan Muqatil mengatakan sehubungan dengan 

makna ayat ini bahwa apabila engkau telah mengerjakan shalat fardhu, 

maka iringilah dengan doa dan mintalah dengan penuh harap kepada 

Tuhanmu, niscaya Dia akan memberi apa yang engkau minta. 

Asy-Sya’bi mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini bahwa 

apabila engkau telah menyelesaikan tasyahhud, maka berdoalah untuk 

kepentingan urusan dunia dan akhiratmu. Mujahid mengatakan sehubungan 

dengan makna ayat ini bahwa apabila engkau telah menyelesaikan urusan 

duniamu, maka iringilah dengan mengerjakan shalat.  

Sahabat ‘Abdullah Ibnu Mas’ud mengatakan dalam takwilnya 

terhadap ayat ini bahwa apabila engkau telah mengerjakan shalat-shalat 

fardhu, maka lelahkanlah dirimu dengan melakukan qiya>mul lail. Ibnu 

Hibban telah mengatakan dari Al-Kalabi bahwa apabila engkau telah 

menyampaikan risalah, maka iringilah dengan memohon ampun kepada 

Allah bagi dosamu dan kaum mukmin. 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan bahwa apabila engkau dalam 

keadaan sehat, maka jadikanlah waktu senggangmu untuk melelahkan diri 

dengan mengerjakan ibadah. Umar ibn Khathab Ra telah mengatakan 

bahwa sesungguhnya ia tidak suka bila melihat seseorang diantara mereka 

dalam keadaan senggang tidak melakukan kerja untuk dunia juga tidak 

melakukan amal untuk akhiratnya.
33
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D. Penafsiran Syaikh Nawawi Tentang Interaksi Laki-laki dan Perempuan 

dalam Tafsir Mara<h} Labi><d 

1. Pembagian Ruang Kehidupan Laki-laki dan Perempuan: Privat dan 

Publik 

 Dalam al-Qur’an Allah swt telah memberikan keterangan tentang 

ruang privat di dalam Q.S. Al-Nu>r: 27. 

رَ بُ يُوتِكُمْ حَتَّى تَسْتَأْنِسُوا وَتُسَلِّمُوا عَلَى أَىْلِهَا  رٌ لَكُمْ لَعَلَّكُمْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لا تَدْخُلُوا بُ يُوتاً غَي ْ ذَلِكُمْ خَي ْ
رُونَ )النور:   (27تَذكََّ

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang 
bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian, agar kalian (selalu) 
ingat.‛ (Q.S. Al-Nu>r: 27)

34
 

 Syaikh Nawawi dalam tafsirnya menyatakan: 

Penyebab turunnya ayat ini berkenaan dengan seorang perempuan dari 

kalangan Ans}ar yang mengatakan, ‚Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 

tidak suka bila berada di dalam rumahku dalam satu keadaan tiba-tiba ada 

seseorang melihatku dalam keadaan seperti itu, baik ayah maupun anakku. 

Ayahku sering masuk menemuiku bersama dengan seorang laki-laki dari 

kalangan keluargaku sedangkan aku dalam keadaan seperti itu.‛ Maka 

turunlah ayat ini.
35

 

Ayat ini merupakan larangan bagi orang beriman memasuki rumah 

orang lain tanpa memiliki izin terlebih dahulu dari pemiliknya. Hendaknya ia 

juga mengucapkan salam kepada penghuninya ketika meminta izin masuk.
36

 

Sebagaimana sabda Nabi saw. 

لََمُ عَلَيْكُمْ أأََدْخَلَ ثَلََثَ مَرَّاتٍ فإَِنْ أُذِنَ لَوُ دَخَلَ وَإِلاَّ رجََعَ   إِنَّ التَّسْلِيْمَ أَنْ يَ قُوْلَ السَّ
‚Sesungguhnya penyampaian salam itu dengan mengucapkan 
‘assalamu‘alaikum, bolehkah aku masuk?’ sebanyak tiga kali. Jika diizinkan 
maka boleh masuk, jika tidak maka ia harus pergi.‛37

 

Mengucapkan salam dan meminta izin itu lebih baik dilakukan bagi 

orang mukmin daripada salam penghormatan jahiliah. Dan merupakan sebuah 

kebinasaan yakni memasuki ruang privat seseorang tanpa izin pemiliknya.
38
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 LPMQ Depag RI, Al-Qur’a>n al-Kari>m dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka 

al-Hanan, 2009), hlm. 352. 
35
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Sebagaimana hadis Nabi saw. yang dikutip oleh Syaikh Nawawi tanpa 

disebutkan sanad, rawi dan kualitas hadis. 

نُوُ مِنْ اسْتِئْذَانوِِ فَ قَدْ دَمَّرَ   مَنْ سَبَ قَتْ عَي ْ

‚Siapa saja yang mendahulukan matanya (pandangannya ke dalam rumah) 
dari permintaan izinnya, maka sungguh ia telah membinasakan.‛ 

Berdasarkan ayat ini bisa kita lihat bahwa memang dalam kehidupan 

laki-laki dan perempuan terdapat pembagian ruang antara ruang privat dan 

ruang publik. Dalam ruang privat diperlukan izin pemiliknya bila hendak 

memasukinya. Sedangkan ruang publik merupakan ruang sosial yang siapa 

saja bebas memasukinya, baik laki-laki atau pun perempuan, keduanya 

dibolehkan bertemu di dalamnya dalam kondisi yang diperintahkan oleh 

Allah swt dalam firman-Nya. 

قْوَى وَلا تَ عَاوَنوُا عَلَى الإثْمِ وَالْعُدْوَانِ )المائدة:   (2وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِرِّ وَالت َّ

‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.‛ (Q.S. Al-

Ma>’idah: 2)
39

 

Secara khusus ayat ini tidak memberikan spesifikasi ruang publik, 

namun kita bisa menemukan beberapa perintah di dalam al-Qur’an yang 

membolehkan laki-laki dan perempuan bertemu atau melakukan interaksi 

dalam beberapa kondisi. 

 (41ا الزَّكَاةَ وَاركَْعُوا مَعَ الرَّاكِعِينَ )البقرة : وَأَقِيمُوا الصَّلَةَ وَآتوُ 

‚Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang 
yang rukuk.‛ (Q.S. Al-Baqarah : 43)

40
 

Ayat ini mengandung perintah untuk mengerjakan sholat lima waktu 

dengan sempurna dan menunaikan zakat dari harta benda, serta ruku‘ yakni 

sholat lima waktu berserta orang-orang yang sholat dengan melakukan sholat 

berjamaah bersama mereka.
41

 

يْطاَنُ مِنَ  الْمَسِّ ذَلِكَ بأِنَ َّهُمْ قاَلُوا إِنَّمَا الْبَ يْعُ مِثْلُ الرِّباَ  الَّذِينَ يأَْكُلُونَ الرِّباَ لا يَ قُومُونَ إِلا كَمَا يَ قُومُ الَّذِي يَ تَخَبَّطوُُ الشَّ
إِلَى اللَّوِ وَمَنْ عَادَ فأَُولئَِكَ أَصْحَابُ  وَأَحَلَّ اللَّوُ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ فَمَنْ جَاءَهُ مَوْعِظةٌَ مِنْ ربَِّوِ فاَنْ تَ هَى فَ لَوُ مَا سَلَفَ وَأَمْرُهُ 

 (272ىُمْ فِيهَا خَالِدُونَ )البقرة : النَّارِ 

‚Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
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(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.‛ (Q.S. Al-Baqarah : 275) 
 

Ayat ini menerangkan bahwa Allah menghalalkan jual beli bagi 

orang-orang mukmin untuk meraih keuntungan dan mengharamkan riba 

yakni meraih penambahan harta dengan menangguhkan waktu pembayaran.
42

 

هَدَاءِ أَنْ تَضِلَّ إِحْدَاىُمَا وَاسْتَشْهِدُوا شَهِيدَيْنِ مِنْ رجَِالِكُمْ فإَِنْ لَمْ يَكُوناَ رجَُلَيْنِ فَ رَجُلٌ وَ  نْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّ امْرَأتَاَنِ مِمَّ
رَ إِحْدَاىُمَا الأخْرَى )البقرة :   (282فَ تُذكَِّ

‚Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 
tidak ada saksi (laki-laki) di antara kamu, maka boleh (seorang) laki-laki dan 
dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 
(yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi 
mengingatkannya.‛ (Q.S. Al-Baqarah : 282)

43
 

 Ayat ini menjelaskan tentang persaksian bahwa dua orang 

perempuan bisa menggantikan satu laki-laki sebagai saksi di peradilan. Yakni 

sesungguhnya disyaratkan berbilang kepada saksi perempuan disebabkan 

untuk mencegah bila salah seorang di antara keduanya lupa karena lemah 

akalnya sehingga saksi perempuan lainnya bisa mengingatkannya.
44

 

نَاتٌ مَقَامُ إِبْ رَاىِيمَ وَمَنْ دَخَلَوُ كَانَ آمِنًا وَللَِّوِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبَ يْتِ مَنِ اسْتَ  طاَعَ إِليَْوِ سَبِيلَ وَمَنْ كَفَرَ فإَِنَّ اللَّوَ فِيوِ آياَتٌ بَ ي ِّ
 (97غَنِيٌّ عَنِ الْعَالَمِينَ )ال عمران : 

‚Di sana terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Siapa yang memasukinya (Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban 
manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu 
bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang 
mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.‛ (Q.S. A<li ‘Imra>n : 97)

45
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 Ayat ini merupakan keumuman bagi laki-laki dan perempuan untuk 

melakukan ziarah ke tanah suci dengan cara yang khusus, yakni bagi orang 

yang memiliki kemampuan untuk melakukannya.
46

 

حُوا فِي الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُوا يَ فْسَحِ اللَّوُ لَكُمْ وَإِذَا قِ  للَّوُ يلَ انْشُزُوا فاَنْشُزُوا يَ رْفَعِ اياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِذَا قِيلَ لَكُمْ تَ فَسَّ
 (33الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرجََاتٍ وَاللَّوُ بِمَا تَ عْمَلُونَ خَبِيرٌ )المجادلة : 

‚Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: ‘Berlapang-
lapanglah dalam majelis,’ maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛ (Q.S. Al-Muja>dalah : 

11)
47 

Ayat ini memberikan penjelasan untuk sebagain orang untuk 

memberikan tempat dengan melapangkan satu majlis kepada sebagian yang 

lain.
48

 

Itulah beberapa ayat yang berkiatan dengan interaksi laki-laki dan 

perempuan secara umum di dalam ruang publik yang sudah ditetapkan dalam 

beberapa aspek kehidupan sebagai bagian dari memenuhi perintah Allah Swt. 

yang diambil dari perspektif Tafsir Mara>h} Labi>d li Kasyfi Ma‘na al-Qur’an  
karya Syaikh Nawawi al-Bantani. 

 

2. Perintah Untuk Menundukkan Pandangan 

Allah swt. berfirman: 

رٌ  وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ  .بِمَا يَصْنَ عُوْنَ قُلْ لِّلْمُؤْمِنِيْنَ يَ غُضُّوْا مِنْ ابَْصَارىِِمْ وَيَحْفَظُوْا فُ رُوْجَهُمْ ذٰلِكَ اَزكْٰى لَهُمْ اِنَّ اللّٰوَ خَبِي ْ
هَا وَلا يُ بْدِينَ زيِنتََ هُنَّ إِلا يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارىِِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ  ََهَرَ مِن ْ  )النور:  مَا 

10-13) 

‚Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya. Yang demikian itu 
adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka perbuat". Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) terlihat 
darinya....‛ (Q.S. Al-Nu>r : 30-31)

49
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Syaikh Nawawi dalam menafsirkan kalimat  َقُلْ لِّلْمُؤْمِنِيْن menyatakan 

bahwa maqu>l al-qaul-nya berbentuk amar, yang telah dibuang karena 

keberadaannya yang telah ditunjukkan oleh jawabnya, yaitu katakanlah 

kepada mereka ‚Tundukkanlah pandanganmu!‛ Selanjutnya kalimat  ْيَ غُضُّوْا مِن
ىِمْ ابَْصَارِ   berarti agar mereka laki-laki menjaga pandangannnya dari hal-hal yang 

haram dilihat. Begitu juga dalam kalimat   َّيَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارىِِن terdapat larangan 

bagi perempuan melihat sesuatu yang tidak dihalalkan bagi mereka untuk 

melihatnya.
50

 

Adapun huruf min adalah za>idah atau tab‘i>d}, karena menghindarkan 

diri dari pandangan pertama merupakan hal yang tidak mungkin dapat 

dilakukan, sehingga hal itu dimaafkan baik dilakukan dengan sengaja atau 

tidak. Tetapi tidak boleh mengulangi pandangan kepada perempuan non 

mahram, begitu juga sebaliknya bagi perempuan.
51

 Karena sabda Nabi saw. 

 اللأخِرَة لَكَ  وليَْسَت الأولى لَكَ  فإنَّما النَّظرةَ  النَّظرةَ  تتُبعِ  لا عليُّ  يا

‚Wahai Ali, janganlah kamu mengiringi satu pandangan dengan pandangan 
yang lain, karena sesungguhnya bagimu hanyalah pandangan pertama dan 
pandangan yang berikutnya tidak halal bagimu.‛ 

Selain itu pada kalimat  ْوَيَحْفَظُوْا فُ رُوْجَهُم dan  َّوَيَحْفَظْنَ فُ رُوجَهُن Allah juga telah 

memerintahkan kepada kaum laki-laki dan perempuan untuk menjaga 

kemaluannya dari keharaman dengan memlihara diri dari perbuatan zina. 

Yang demikian itu menahan pandangan mata dari memandangnya dan 

menjaga kemaluan. Itu lebih menjauhkan mereka dari tuduhan kotor dan 

lebih baik dari segala hal yang bermanfaat. Perintah menahan pandangan 

lebih didahulukan daripada perintah memlihara kemaluan, karena pandangan 

mata merupakan perantara zina dan penuntut kefasikan, serta musibah yang 

ditimbulkannya lebih besar.
52

  

 

3. Perintah Agar Laki-laki dan Perempuan Menutup Aurat Serta 

Ketentuan Khusus Pakaiannya 

Apa saja yang tidak halal dilihat dari laki-laki ataupun perempuan 

oleh lawan jenisnya, maka akan dibahas dalam hukum batasan aurat. 

a) Batasan Aurat Laki-Laki 

رٌ   (30بِمَا يَصْنَ عُوْنَ )النور: قُلْ لِّلْمُؤْمِنِيْنَ يَ غُضُّوْا مِنْ ابَْصَارىِِمْ وَيَحْفَظُوْا فُ رُوْجَهُمْ ذٰلِكَ اَزكْٰى لَهُمْ اِنَّ اللّٰوَ خَبِي ْ
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‚Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya. Yang demikian 
itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat." (Q.S. Al-Nu>r : 30)

53
 

 

Secara umum ayat tersebut merupakan perintah dari Allah swt 

untuk laki-laki agar menutup auratnya. Meski batasan auratnya tidak 

dijelaskan secara rinci, hanya sebatas perintah agar laki-laki memelihara 

kemaluannya. Maka, Syaikh Nawawi di dalam Q.S. Al-Nu>r : 30 tak 

membahas aurat laki-laki secara jelas. Namun pada Q.S. Al-Nu>r : 31 

terdapat pembahasan batasan aurat laki-laki budak di hadapan 

majikannya, dikatakan bahwa majikan perempuan boleh melihat bagian 

selain dari antara pusar dan kedua lutut.
54

 

 

b) Batasan Aurat Perempuan di Hadapan Mahram 

هَا وَلْيَضْربِْنَ بِخُمُرىِِنَّ  وَلا يُ بْدِينَ زيِنتََ هُنَّ  وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارىِِنَّ وَيَحْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ  ََهَرَ مِن ْ إِلا مَا 
ءِ بُ عُولتَِهِنَّ أَوْ أبَْ نَائهِِنَّ أَوْ أبَْ نَاءِ بُ عُولتَِهِنَّ أَوْ إِخْوَانهِِنَّ عَلَى جُيُوبِهِنَّ وَلا يُ بْدِينَ زيِنَتَ هُنَّ إِلا لبُِ عُولتَِهِنَّ أَوْ آباَئهِِنَّ أَوْ آباَ

رِ أُولِي الإرْبةَِ مِنَ الرِّجَالِ أَوِ أَوْ بنَِي إِخْوَانهِِنَّ أَوْ بنَِي أَخَوَاتهِِنَّ أَوْ نِسَائهِِنَّ أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْمَانُ هُنَّ أَوِ التَّابعِِينَ غَيْ 
ينَتِهِنَّ وَتُوبوُا إِلَى اللَّوِ لطِّفْلِ الَّذِينَ لَمْ يَظْهَرُوا عَلَى عَوْراَتِ النِّسَاءِ وَلا يَضْربِْنَ بأَِرْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُخْفِينَ مِنْ زِ ا

 (31جَمِيعًا أيَ ُّهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ )النور: 

‚Katakanlah kepada wanita yang beriman: ‘Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) terlihat darinya.’ Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-
putra saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan 
mereka, atau perempuan-perempuan Islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah 
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kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung.‛  (Q.S. Al-Nu>r : 31)

55
 

Pada kalimat  َّوَلا يُ بْدِينَ زيِنتََ هُن dalam Q.S. Al-Nu>r : 31, Syaikh 

Nawawi menjelaskan bahwa perempuan tidak boleh menampakkan 

perhiasannya.
56

 Dalam hal kategori perhiasan ini, Syaikh Nawawi 

mengklasifikasikan dalam tiga macam. Pertama, pakaian rumah. Kedua, 

perhiasan seperti cincin, gelang tangan, gelang kaki, anting-anting, 

kalung, liontin, dan semacamnya. Ketiga, kosmetik seperti celak mata, 

pacar pada kedua tangan dan kedua kaki, penebal bulu alis, dan 

sebagainya. Yang hanya boleh diperlihatkan kepada mahram saja.
57

 

Batasan aurat perempuan ini hanya berlaku untuk ruang khusus. 

Di mana semua orang yang disebutkan dalam Q.S. Al-Nu>r ayat 31, 

termasuk kategori mahram boleh melihat batasan aurat perempuan 

tersebut. Pertama, suami. Sesungguhnya perhiasan yang istri kenakan 

adalah untuk suaminya, agar suami dapat melihat seluruh tubuhnya 

hingga tempat kemaluannya, akan tetapi makruh dilihat.
58

  

Kedua, ayahnya atau nasab ke atasnya, baik dari jalur ayah 

ataupun jalur ibu, yakni kakek dari ayah atau kakek dari ibu. Ketiga, 

ayah suaminya atau nasab ke atasnya, baik dari jalur ayah ataupun ibu.
59

 

Keempat, anak-anaknya baik dalam hal nasab atau persusuan. 

Kelima, Anak laki-laki suaminya dari istri yang lain dan nasab ke 

bawahnya.
60

  

Ke-enam, saudara laki-laki baik dalam hal nasab atau persusuan. 

Ketujuh, putra laki-laki dari saudara laki-laki (keponakan) juga 

demikian (dalam hal nasab dan persusuan).
61

 Kedelapan, putra laki-laki 

dari saudara perempuan (keponakan). Karena sudah pasti mereka banyak 

bergaul dengan keponakannya, sehingga keponakannya boleh melihat 

bagian auratnya yang lazim terlihat saat beraktivitas.
62

 

Tidak disebutkan para paman dan bibi adalah sebagai tindakan 

kehati-hatian, agar perempuan tersebut menutup auratnya dari hadapan 

para paman dan bibi sebagai kehati-hatian dari disifatinya perempuan 
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tersebut kepada anak laki-laki mereka. Untuk itu sebagai tindakan 

kehati-hatian dianjurkan mereka untuk menutup aurat bila menemui 

para paman dan bibi.
63

  

Kesembilan, para perempuan yang merdeka dan seiman. 

Kesepuluh, hamba sahaya yang mereka miliki, yaitu budak perempuan 

bukan budak laki-laki. Karena sesungguhnya budak laki-laki itu 

berkedudukan sama dengan laki-laki non mahram bagi majikan-majikan 

mereka. Namun menurut pendapat lain yang dimaksud budak adalah 

budak laki-laki dan perempuan. Sehingga mereka diperbolehkan 

membuka bagian selain dari antara pusar dan lutut. Para budak itu boleh 

memandang majikannya, begitu juga sebaliknya. Tetapi dengan syarat 

menjaga kehormatan dan tidak disertai dengan birahi dari kedua belah 

pihak.
64

 

Kesebelas, para pelayan laki-laki yang tidak memiliki hasrat 

terhadap perempuan, yakni orang-orang yang mengikuti orang lain 

untuk memperoleh sebagian dari kelebihan makanan mereka, dan 

mereka tidak memiliki keinginan kepada perempuan karena mereka idiot 

dan tidak mengetahui apapun urusan kaum perempuan, atau mereka 

adalah orang tua yang sholeh dan birahi mereka sudah hilang, apabila 

berada bersama para perempuan tersebut maka orang-orang tua itu 

selalu menundukkan pandangan matanya, atau karena mereka telah 

dikebiri.
65

 

Kedua belas, anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 

perempuan, yakni anak-anak yang masih belum mengerti aurat 

perempuan dan belum mengetahuinya, karena masih belum tamyi>z, 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah. Atau orang-orang 

yang belum balig untuk mendatangi perempuan, sebagaimana yang 

dikatakan al-Farra dan al-Zuja>j. Sehingga mereka diperbolehkan 

memperlihatkan bagian selain dari antara pusar dan lutut kepada 

pelayan-pelayan yang tidak punya hasrat kepada perempuan dan anak-

anak.
66

  

c) Ketentuan Menutup Aurat 

Allah swt berfirman dalam Q.S. Al- Ah}za>b : 33. 
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نَ وَقَ رْنَ فِي بُ يُوتِكُنَّ وَلا تَ بَ رَّجْنَ تَ بَ رُّجَ الْجَاىِلِيَّةِ الأولَى وَأَقِمْنَ الصَّلَةَ وآتيِنَ الزَّكَاةَ وَأَطِعْ 
ركَُمْ تَطْهِيرًا )الأحزاب  اللَّوَ وَرَسُولَوُ إِنَّمَا يرُيِدُ اللَّوُ ليُِذْىِبَ عَنْكُمُ الرِّجْسَ أَىْلَ الْبَ يْتِ وَيطَُهِّ

 :33)  

‚Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu. Dan janganlah kamu 
bertingkah laku seperti orang-orang jahiliah dulu dan dirikanlah salat, 
tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait 
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.‛ (Q.S. Al-Ah}za>b : 33)

67
 

Ayat Q.S. Al-Ah}za>b : 33 di atas memerintahkan agar kaum 

perempuan diam di dalam rumahnya dan berpenampilan yang baik. 

Kalimat  َوَلا تَ بَ رَّجْن bermakna janganlah perempuan memakai perhiasan 

seperti perhiasan orang kafir dalam berpakaian yang tipis menerawang 

warna kulit.
68

 

 

d) Batasan Aurat Perempuan di Hadapan Non Mahram 

Adapun pendapat Syaikh Nawawi tentang batasan aurat 

perempuan di hadapan laki-laki non mahram, bahwa beliau 

menyebutkan ada tiga macam aurat perempuan yang tidak boleh 

ditampakkan ke hadapan laki-laki non-mahram. Yakni pakaian rumah, 

perhiasan, dan kosmetik. Kecuali apa yang biasa terlihat darinya, yakni 

secara lazim ketika perempuan melakukan aktivitas-aktivitas memang 

harus terlihat. Seperti cincin, celak mata, pacar pada kedua tangan, 

kedipan mata, dan pakaian rumah. Artinya pergelangan tangan beserta 

jari-jarinya, mata, boleh dilihat oleh non mahram. Sebab dibolehkannya 

melihat yaitu apabila ditutup, maka akan menimbulkan kesulitan. 

Karena perempuan tersebut pasti mengambil sesuatu menggunakan 

tangannya, dan perlu menyingkapkan wajahnya saat bersaksi, sidang 

pengadilan, dan menikah. Dalam hal tersebut terkandung larangan untuk 

memperlihatkannya bukan pada tempatnya.
69

 

 

e) Khima>r  (Kerudung) 

 (31وَلْيَضْربِْنَ بِخُمُرىِِنَّ عَلَى جُيُوبِهِنَّ )النور: 
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‚Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dadanya.‛ (Q.S. 

Al-Nu>r : 31)
70

 

Maksudnya para perempuan hendaknya menjulurkan kain 

kerudungnya untuk menutupi dadanya. Sungguh kebiasaan perempuan 

pada masa jahiliah adalah mereka menjulurkan khima>r-nya ke arah 

belakang, sehingga terlihat bagian bawah leher dan kalung-kalung di 

bagian juyu>b-nya. Maka mereka diperintahkan untuk menjulurkan 

kerudung-kerudung mereka sampai juyu>b untuk menutupi bagian leher 

dan bagian atas dada mereka.
71

 

 

f) Jilba>b : Pakaian Khusus Perempuan di Ruang Publik 

Salah satu kewajiban bagi perempuan yang Allah swt tetapkan 

adalah mengenakan jilba>b. Sebagaimana firman Allah Swt. 

 أَدْنَى ياَ أيَ ُّهَا النَّبِيُّ قُلْ لأزْوَاجِكَ وَبَ نَاتِكَ وَنِسَاءِ الْمُؤْمِنِينَ يدُْنيِنَ عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَبيِبِهِنَّ ذَلِكَ 
 (59أَنْ يُ عْرَفْنَ فَلَ يُ ؤْذَيْنَ وكََانَ اللَّوُ غَفُوراً رحَِيمًا )الأحزاب: 

‚Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan 
istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke 
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha 
pengampun lagi Maha penyayang.‛ (Q.S. Al-Ah}za>b : 59)

72
 

Syaikh Nawawi menyebutkan bahwa yang dimaksud kalimat  َيدُْنيِن
 yakni agar mereka para wanita mengulurkan jilba>b-nya عَلَيْهِنَّ مِنْ جَلَبيِبِهِنَّ 

melewati leher dan kerah baju mereka. Dan yang dimaksud jilbab oleh 

Syaikh Nawawi yakni pakaian rumah mereka diselimuti dengan jilba>b 

untuk menutupi seluruh tubuhnya.
73

  

Dengan menutupi seluruh tubuh itu agar mereka lebih mudah 

untuk dikenal bahwa mereka adalah perempuan merdeka. Sebab mereka 

perempuan yang tertutup (seluruh auratnya) tidak mungkin menginginkan 

perzinaan, karena orang yang menutupi wajahnya tidak menginginkan 

untuk membuka auratnya. Sehingga mereka tidak diganggu oleh orang-

orang yang biasa mengganggu para budak.
74
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Dulu para pezina sering membuntuti perempuan ketika malam 

hari untuk menyelesaikan hajatnya. Mereka memberikan isyarat kepada 

perempuan itu. Dan jika dia diam, mereka akan mengikutinya. Tetapi jika 

perempuan itu menghardik dan mengusir, maka mereka akan pergi 

menjauh dan tidak lagi mengganggunya. Awalnya para pezina itu tidak 

berani melakukan hal tersebut kecuali kepada hamba sahaya perempuan, 

akan tetapi ada kalanya mereka mengganggu perempuan merdeka, karena 

pakaian keduanya sama ketika keluar mengenakan dir’u (pakaian rumah) 

dan khima>r. Lalu turunlah ayat Q.S. Al-Ah}za>b : 59.
75

 

 Dalam penafsiran su>rah lain, yakni Q.S. Al-Nu>r ayat 60: 

رَ  وَالْقَوَاعِدُ مِنَ النِّسَاءِ اللَتِي لا يَ رْجُونَ نِكَاحًا فَ لَيْسَ عَلَيْهِنَّ جُنَاحٌ أَنْ يَضَعْنَ ثيَِابَ هُنَّ غَي ْ
رٌ لَهُنَّ وَاللَّوُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ   (60)النور :  مُتَبَ رِّجَاتٍ بزِيِنَةٍ وَأَنْ يَسْتَ عْفِفْنَ خَي ْ

‚Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.‛ (Q.S. an-Nu>r : 60)

76
 

Syaikh Nawawi menegaskan bahwa jilba>b adalah pakaian luar 

yang dipakai di atas pakaian penutup aurat (pakaian rumah) seperti 

milh}afah. Ini menjadi suatu kewajiban bagi perempuan yang masih muda 

untuk mengenakan jilba>b bila hendak menemui laki-laki non mahram, 

untuk memelihara kehormatan diri.
77

 

Dikecualikan pada perempuan tua yang sudah menopause dan 

tidak ingin menikah lagi, untuk diperbolehkan menanggalkan pakaian 

luar-nya (jilba>b) di depan laki-laki, yakni pakaian yang dikenakan di atas 

pakaian penutup aurat (pakaian rumah). dengan tidak bermaksud 

memperlihatkan kecantikan dan perhiasannya yang tersembunyi.
78

 

Meski memelihara kehormatan diri dengan tidak menanggalkan 

jilba>b adalah lebih baik bagi mereka dari pada menanggalkannya. Karena 

hal ini lebih menghindarkan diri dari kecurigaan. Bila terdapat unsur yang 

mencurigakan, maka mereka diharuskan untuk mengenakan jilbabnya 

sebagaimana hal itu diharuskan bagi perempuan muda.
79
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E. Analisis Interpretasi Pendidikan Akhlak dalam Menuntut Ilmu dan 

Interaksinya 

Pendidikan akhlak adalah suatu usaha mengembangkan diri sesuai 

kebutuhan yang diyakini benar oleh seseorang atau kelompok sehingga 

menjadi kebiasaan yang terbentuk dengan sendirinya tanpa dipikirkan dan 

tanpa direncanakan terlebih dahulu.
80

 

Menurut Syaikh Nawawi,  tujuan memperoleh ilmu adalah untuk 

mendapat ridha Allah, memberantas kebodohan, memajukan Islam, 

melestarikan Islam dengan kaidah-kaidah ilmu serta sebagai  perwujudan 

rasa syukur karena telah diberi akal dan tubuh yang sehat.
81

 Adapun unsur-

unsur pendidikan akhlak dalam Akhlak menuntut ilmu menurut Syaikh 

Nawawi al-Bantani adalah sebagai berikut :   

1. Pendidikan Akhlak Kepada Allah 

Dalam hal ini Syaikh Nawawi al-Bantani berpendapat bahwa 

pendidikan akhlak kepada Allah ada 2 yaitu :  

a. Rela dengan apa yang menjadi keputusan Allah atau takdir 

Allah, Akhlak peserta didik dapat memahami dan menyadari 

akan keputusan Allah, dengan begitu dia akan berprasangka baik 

kepada Allah atas semua takdirnya.  

b. Pendidikan untuk mencintai Allah Swt, Syaikh Nawawi 

menjelaskan bahwa ketika seseorang menuntut ilmu hendaklah 

mencintai Allah yang maha memahamkan dan memudahkan 

dalam segala hal, karena ketika Allah mencintai hambanya maka 

Allah akan memudahkan segala urusannya termasuk dalam hal 

menuntut ilmu.
82

 

2. Pendidikan Akhlak Kepada Guru 

Syaikh Nawawi al-Bantani menjelaskan adab murid kepada 

guru dalam kitab Mara>qi al-‘Ubu>diyah ada 13 yaitu : 

1. Memberi salam dan meminta izin masuk kedalam majlis. 

2. Sedikit bicara di hadapannya. 
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3. Tidak berbicara selama tidak ditanya oleh gurunya. 

4. Tidak menanyakan sesuatu sebelum minta izin kepada gurunya  

5. Tidak menyanggah guru dengan perkataan si fulan yang berbeda 

dengan yang engkau katakan atau semacam itu. 

6. Tidak menyanggah pendapat guru bila berbeda denganmu, 

sehingga menjatuhkan martabatnya dan mengurangi berkah. 

7. Janganlah bertanya kepada teman di majlisnya dan jangan 

tertawa ketika berbicara dengannya. 

8. Tidak menoleh ke kanan dan ke kiri, tetapi duduk sambil 

menundukkan pandangannya dengan tenang dan sopan seakan-

akan ia dalam keadaan shalat. 

9. Tidak banyak bertanya ketika gurunya sedang jemu atau 

bersedih. 

10. Apabila guru berdiri, maka siswa pun berdiri untuk 

menghormatinya. 

11. Tidak mengikuti guru dengan berbicara dan menanyainya. 

12. Tidak bertanya di jalan, tetapi tunggulah sampai ia tiba di 

rumahnya atau tempat duduknya. 

13. Tidak berburuk sangka kepada guru mengenai perbuatan-

perbuatan yang secara dzohirnya adalah munkar (tidak diridhoi 

Allah)  menurut siswa, karena guru lebih mengetahui tentang 

rahasia-rahasianya. Ingatlah kisah Nabi Musa yang berkata 

kepada Nabi Khidir As bernama Balya bin Mulkan: ‚Mengapa 

kamu melobangi perahu itu yang berakibat menenggelamkan 

penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah berbuat suatu 

kesalahan besar.‛ Perbuatan tersebut pada dzohirnya adalah 

munkar, oleh karena itu Musa As menyalahkan gurunya Khidir 

As pertama kalinya, akan tetapi pada hakikatnya perbuatan 

Khidir As itu sesuai dengan batin syari’at, dan akhirnya Musa 

membenarkan perbuatan gurunya. Hendaklah seorang siswa ingat 

bahwa dia bersalah ketika mempersalahkan gurunya dengan 

mengandalkan dzahirnya, ketahuilah bahwa guru mengetahui 

rahasia-rahasianya. 

3. Pendidikan Akhlak kepada Teman  

Pendidikan akhlak kepada teman dijelaskan dalam kitab 

Mara>qi al-‘Ubu>diyah oleh Syaikh Nawawi al-Bantani diantaranya : 

a. Mencari teman yang berakal cerdas, berakhlak baik, tidak 

fasik, dan tidak tamak terhadap dunia. 

b. Memberi bantuan saat keadaannya susah. 

c. Memanggil temannya dengan nama yang paling disukainya. 
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d. Memafkan kesalahan-kesalahannya apabila dia berbuat salah 

e. Menyimpan rahasia atau aib-aibnya. 

f. Melapangkan tempat duduk ketika berada di dalam majlis.
83

  

Termasuk akhlak menuntut ilmu, dalam belajar mengkaji ilmu pengetahuan 

harus istiqamah sampai tuntas, setelah tuntas kemudian beralih ke ilmu yang 

lainnya agar penuntut ilmu mempunyai spesifikasi dasar ilmu pengetahuan 

secara mendalam. 

 

F. Kesimpulan 

Hubungan laki-laki dan perempuan mempunyai batasan tertentu. 

Dalam berinteraksi, keduanya wajib menundukkan pandangan dan menutup 

aurat dengan kain yang tidak transparan dan tidak ketat. Dikhususkan bagi 

perempuan mengenakan jilba>b dan khima>r ketika bertemu non mahram di 

ruang privat atau saat memasuki ruang publik, dengan syarat tidak tabarru>j. 
Keduanya diharuskan menjaga muru’ah dengan tidak takholluth (bercampur 

baur) dengan mengeksploitasi maskulinitas atau feminitas. 

Interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam hubungan keseharian. 

Urgensi akhlakul karimah merupakan hal yang sangat berguna dalam 

mengarahkan dan mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia di segala 

bidang. 

 

  

                                                 
83

Muhammad Nawawi al-Jawi, Penerj. Zaid Husein al-Hamid, Muro>qil 
‘Ubu>diyyah  Syarah  Bida>yah al-Hida>yah,  (Surabaya : Mutiara Ilmu, 2010), hlm. 

238-253. 



188 Badrudin 
  

 
Jurnal al-Fath,  Vol. 15, No. 2, (Juli-Desember) 2021 
p-ISSN: 1978-2845 e-ISSN: 2723-7257 

 
 

Daftar Pustaka 

 

Abdul Khamid, Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Perspektif Imam Nawawi al-

Bantani dalam Kitab Nasha>ih al-‘Iba>d, Potensia : Jurnal 

Kependidikan Islam , Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2019. 

Abu Fuad, Penjelasan Kitab Sistem Pergaulan Dalam Islam, Bogor: Pustaka 

Thariqul Izzah, 2007.  

Encep Safrudin Muhyi, dalam Dinamika Umat, edisi 52/VI/Maret 2007. 

Fathi Yakan, Sifat dan Sikap Seorang Muslim (terj), Surabaya : Bina Ilmu, 

1982, cet. I. 

LPMQ Depag RI, Al-Qur’a>n al-Kari>m dan Terjemahnya, Jakarta: Pustaka al-

Hanan, 2009. 

Manna>’ al-Qattho>n, Maba>hits fi> ’Ulu>m al-Qur’a>n, tth. : Mansyu>ro>t al-’Ashril 

Hadits, tt., cet. III. 

Muhammad al-Ghazali, Karakter Muslim (terj), Bandung : Risalah, 1987, cet. 

I. 

________ , Berdialog dengan Al-Qur’an (terj), Bandung : Mizan, 1996, cet. I. 

________ , Muro>qil ‘Ubu>diyyah  Syarah  Bida>yah al-Hida>yah,  Penerj. Zaid 

Husein al-Hamid, Surabaya : Mutiara Ilmu, 2010.. 

________ , Mara>h} Labi>d li Kasyfi Ma‘na al-Qur’an al-Maji>d, Beirut: Da>r al-

Kutu>b al-‘Ilmiah, Juz I, 3997. 

________ , Mara>h Labi>d Tafsir al-Nawawi, Surabaya: Kharisma, Vol. 2, tt. 

________ ,  Mara>h Labi>d Tafsir an-Nawawi,  jld 2, Semarang  :  Maktabah 

Usaha Keluarga, tth. 

________ ,  Mara>h} Labi>d Tafsir al-Nawawi, Surabaya : Kharisma, tth, Vol. 

2.  

________ , Mara>h} Labi>d li Kasyfi Ma‘na al-Qur’an al-Maji>d, Beirut: Da>r al-

Kutu>b al-‘Ilmiah, 3997, Juz I. 

Mukhtar Luthfie Al-Anshory, dkk., Kontekstualisasi Pemikiran Syaikh 
Nawawi al-Bantani tentang Pendidikan Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah, el-Hikmah Jurnal Kajian dan  Penelitian Pendidikan 

Islam, Vol.13, No.1 Juni 2020. 

Samsul Munir, Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syaikh Nawawi Al-Bantani, 
Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2011, cet. II. 

Taqi> al-Di>n Al-Nabha>ni>, al-Niz}a>m al-Ijtima>’i> fi> al-Isla>m, Libanon: Da>r al-

Ummah, Cet. 4, 2003. 

  


